ABSTRAK

Bayu Sandika. Konsep Sakinah dalam Perspektif Tafsir Al-Quran Karya Mahmud Yunus

Sakinah dalam perspektif tafsir Alquan al-Karim karya Mahmud yunus memiliki beberapa
konsep. Konsep tersebut terbagi kepada tiga kategori subjek. Pertama, kategori ayat-ayat tentang
penciptaan makhluk. Konsep ini di tafsirkan oleh Mahmud Yunus dalam ayat-ayat berikut: 1) Qs.Ar-
Ruum ayat 21 menjelaskan bahwa Allah menciptakan laki-laki dan perempuan untuk berpasang-
pasangan. 2) Qs al-Hujaraat ayat 13 menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia tidak hanya satu
ras, suku, dan budaya saja akan tetapi Allah meciptakan manusia berbeda-beda suku,ras dan budaya
supaya kamu bisa menghargai satu sama lain sebagai umat manusia dan menjalin tali silaturahmi agar
terciptanya kehidupan yang makmur dan sejahtera.

Kedua, ayat-ayat tentang rizki dan harta. Konsep ini di tafsirkan oleh Mahmud Yunus dalam
ayat-ayat berikut:1), dalam Qs Ath-Thalaaq ayat: 3 menjelaskan bahwa Allah memberikan rezeki
kepada manusia untuk bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan. Seperti seorang perempuan
yang sedang menjalankan masa iddahnya hendaklah kita memberikan apa yang dibutuhkan oleh
perempuan tersebut agar tercukupi keperluannya; 2),dalam Qs at-Taubah ayat 24 menjelaskan bahwa
Kita sebagai manusia harus lebih sayang dan cinta kepada keluarga rasul melebihi cinta kita kepada
bapak ibu kita,adik kita, kakak kita dan keluarga kita. Karna rasul orang yang akan menolong kita
nanti di padang masyar dan kita meminta safaatnya agar kita bisa masuk kedalam surganya Allah Swt.

Ketiga, ayat-ayat tentang menjaga keluarga. . Konsep ini di tafsirkan olen Mahmud Yunus
dalam ayat-ayat berikut:1), dalam Qs at-Tahriim ayat 6 menjelaskan bahwa semua orang tua wajib
mendidik anaknya agar anaknya berilmu dan berahlak mulia. Apabila orang tuanya tidak mampu maka
di haruskan untuk menitipkannya kepada ustad atau guru. Mendidik anak ini, merupakan salah satu
bentuk menjaga keluarga dari api neraka; 2), dalam Qs al-Ahzab ayat 59 menjelaskan bahwa ayat
tersebut memerintahkan untuk perempuan untuk berhijab, sebagai bentuk pembeda antara wanita
hamba sahaya dengan wanita merdeka. Seperti halnya keluarga seorang suami hendaklah menyuruh
istri dan anak perempuannya, untuk berhijab, agar terjaga dari perbuatan manusia yang jahat dan dapat
menimbulkan dosa.

Korelasi antara sakinah dan keluarga dalam Al-Qur’an selanjutnya berkenaan dengan
pendidikan. Di ambil dari tiga kategori diatas bahwa makhluk, rizki berupa harta , dan keluarga harus
senantiasa mengutamakan pendidikan berupa pembelajaran konsep agama dalam rangka menjaga dari
api neraka. Ketika suatu makhluk, rizki berupa harta, dan keluarga dalam realitasnya tidak
mengutamakan pendidikan dalam rangka menjaga dari api neraka maka semua hal tersebut (tiga
kategori konsep subjek sakinah) tidak menjadika keluarga sakinah secara ideal.

Analisis ini berdasarkan penafsiran Menurut Mahmud Yunus dalam Qs at-Tahriim ayat 6.
Mahmud Yunus menjelaskan bahwa sakinah itu berkaitan dengan keluarga dan memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan berumah tangga.
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